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Abstrak

Kertas tisu merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi
masyarakat dunia. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan kertas
tisu adalah NBKP (Needle Bleached Kraft Pulp), LBKP (Leaf Bleached
Kraft Pulp), dan broke. Belum lama ini, penggunaan LUKP (Leaf
Unbleached Kraft Pulp)/Brown Pulp mulai digunakan karena biaya proses
produksi yang lebih rendah. Namun harus dilakukan pengujian lebih lanjut
terhadap kualitas bahan baku agar Kkertas tisu yang dihasilkan berkualitas
baik. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian dan perbandingan kualitas
LUKP 3-Grade (Grade A, Al, dan A Star) berdasarkan properties fiber,
variasi time refining, dan physical test. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
LUKP grade mana saja yang lebih efektif untuk dijadikan sebagai bahan
baku kertas tisu facial, tisu toilet, dan jenis tisu lainnya. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kualitas LUKP/Brown Pulp dengan refining
selama 5 menit pada freeness 400 csf, LUKP Grade A lebih efektif
dijadikan sebagai bahan baku kertas tisu toilet, Grade A Star sebagai
bahan baku kertas tisu facial, dan kombinasi Grade A dan A Star sebagai
bahan baku kertas towel. Jadi dapat disimpulkan bahwa LUKP 3-Grade
memiliki karakteristik dan kualitasnya masing-masing, sesuai dengan
spesifikasi produk yang diinginkan.

Kata Kunci : LUKP 3-Grade, properties, refining, kualitas.
Abstract

Tissue paper is an important necessity for the world community.
The raw materials used in the manufacture of tissue paper are NBKP
(Needle Bleached Kraft Pulp), LBKP (Leaf Bleached Kraft Pulp), and
broke. Not long ago, the use of LUKP (Leaf Unbleached Kraft Pulp) /
Brown Pulp began to be widely used because of the more low cost of the
production process. However, further testing must be carried out on the
quality of the raw materials so that the tissue paper produced is of good
quality. In this study, testing and comparison of the quality of the 3-Grade
LUKP (Grade A, Al, and A Star) was carried out based on fiber
properties, time refining variations, and physical tests. This aims to
determine which grade of LUKP is more effective as raw material for
facial tissue paper, toilet paper, and other types of tissue. The results of
this study indicate that the quality of LUKP/Brown Pulp with refining for
5 minutes at a freeness of +400 csf, LUKP Grade A is more effective as
raw material for toilet tissue paper, Grade A Star as raw material for
facial tissue paper, and a combination of Grades A and A. Star as raw
material for paper towels. So it can be concluded that the 3-Grade LUKP
has its own characteristics and quality, in accordance with the desired
product specifications.
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1. Pendahuluan

Dalam kehidupan sehari - hari tisu
merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat dunia karena fungsinya yang
beragam. Fungsi tisu diantaranya untuk
membersihkan anggota tubuh, keperluan masak
dan keperluan toilet. Kertas tisu adalah kertas
lembut, mudah menyerap, dan mudah dibuang
yang memiliki fungsi berbeda tiap jenisnya
(Ragil dkk, 2017). Menurut Assis et al. (2018)
tisu memiliki beberapa jenis yaitu facial tissue,
toilet tissue, napkin, kitchen towel, dan hand
towel.

Dengan berkembangnya zaman,
penggunaan Kkertas tisu pun semakin meningkat.
Kertas tisu digunakan pada berbagai macam
aktivitas kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
permintaan Kkertas tisu pun semakin meningkat.
Salah satu perusahaan yang memproduksi kertas
tisu berada di Perawang, Riau. Perusahaan ini
memproduksi  berbagai  jenis kertas tisu
diantaranya tisu wajah, tisu toilet, tisu makan,
dan towel tissue. Menurut Toni Tairas (2018),
bahan baku yang digunakan dalam proses
produksi Kkertas tisu adalah LBKP (Leaf
Bleached Kraft Pulp), NBKP (Needle Bleached
Kraft Pulp), dan broke. Broke adalah sisa
produksi seperti produk reject, produk berlebih
ketika rewinder, bahan yang jatuh ketika kertas
putus, dan lain-lain. Sedangkan bahan kimia
pendukung yang digunakan diantaranya wet
strength agent, dry strength agent, enzim,
softener, biocide, dan felt cleaner.

Terdapat beberapa parameter penting untuk
menentukan baik atau tidaknya kualitas tisu.
Menurut Gigac et al. (2008) absorbency dan
tensile strength merupakan parameter yang
penting untuk kualitas kertas tisu. Dengan itu
pemilihan pulp serta teknologi pengolahan yang
optimal diperlukan guna menghasilkan kualitas
yang baik dari parameter penting tersebut.

Kualitas kertas tisu yang baik tentunya
berasal dari bahan baku yang berkualitas baik.
Belum lama ini, penggunaan LUKP (Leaf
Unbleached Kraft Pulp) mulai digunakan
sebagai bahan baku kertas tisu yang berwarna
coklat. LUKP juga memiliki tingkat efisiensi
produksi lebih tinggi dikarenakan tidak melalui
proses pemutihan. Handoko (2021)
menyebutkan bahwa bahan baku LUKP terbagi
menjadi tiga jenis utama (LUKP 3-Grade),
yaitu Grade A, Al, dan A Star. Ketiga grade ini
memiliki  karakteristik dan kualitas yang
berbeda-beda. Kertas tisu yang berkualitas baik
tentunya sesuai dengan nilai standar spesifikasi
dan sesuai dengan permintaan konsumen.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan
diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian tentang “Analisa Karakteristik LUKP

3-Grade terhadap Properties Fiber, Variasi
Time Refining, dan Physical Test sebagai
Optimasi Kualitas Kertas Tisu Coklat”. Pada
penelitian ini akan dilakukan pengujian kualitas
LUKP 3-Grade terhadap karakteristik serat,
variasi terhadap waktu penggilingan, dan uji
fisik. Penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan spesifikasi yang baik mengenai
kualitas LUKP 3-Grade untuk menghasilkan
kualitas kertas tisu coklat yang optimal.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa
tahapan. Tahapan - tahapan yang akan
dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi lapangan dilakukan di Unit
Research and Development dan Quality Control
Laboratory Tissue PT Pindo Deli Pulp and
Paper Perawang pada tanggal 24 Maret — 12
April 2021. Kegiatan observasi ini dilakukan
untuk mempelajari bagaimana proses dan
memahami  mekanisme dalam melakukan
penelitian.

2. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah melakukan percobaan di laboratorium
RND Tissue (Research and Development)
dengan melakukan uji fiber properties dan
membuat handsheet. Pengujian fiber properties
dilakukan terhadap ketiga grade LUKP (Grade
A, Al, dan A Star). Pembuatan handsheet pada
tiap grade dibagi menjadi 5 macam berdasarkan
variasi waktu, yaitu handsheet tanpa proses
beating dengan beban (blank), handsheet
dengan poses beating + beban selama 5 menit,
handsheet dengan poses beating + beban selama
10 menit, handsheet dengan poses beating +
beban selama 15 menit, dan handsheet dengan
poses beating + beban selama 20 menit.
Handsheet yang telah terbentuk lalu diuji sifat
fisik yang terdiri dari beberapa parameter
pengujian meliputi ketahanan tarik (tensile
strength) dan ketahanan sobek (tearing
strength). Kemudian dilakukan analisis untuk
membandingkan hasil pengujian sampel LUKP
pada tiap grade.

3. Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan dalam
beberapa periode tersebut kemudian dilakukan
sortir data — data yang diperlukan. Kemudian
dilakukan penyajian data dalam bentuk tabel
deskripsi statistik dan diagram garis agar
memudahkan penulis dalam membaca dan
menganalisis data. Pengolahan data dilakukan



menggunakan  pengolahan
program Ms Excel.
4. Analisa Data

Setelah  dilakukan  pengolahan  data,
selanjutnya data akan dikaji dalam bentuk tabel
dan gambar sehingga penulis dapat mengetahui
data-data yang menunjukkan kualitas tiap grade

pada LUKP 3-Grade. Oleh karena itu dari
pembahasan tersebut penulis dapat memberikan
informasi mengenai kualitas LUKP 3-Grade,
serta saran mengenai penelitian tersebut untuk
penulis yang ingin melanjutkan penelitian yang
telah penulis laksanakan.

statistic ~ pada

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini peneliti menjelaskan hasil
penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel
dan gambar yang merupakan rangkuman dari
hasil penelitian yang telah dilaksanakan.
Pembahasan akan diuraikan dengan jelas
berdasarkan hasil penelitian. Penggunaan tabel
dan gambar yang disajikan sesuai dengan
pembahasan sehingga diharapkan pembaca
dapat dengan mudah membaca dan memahami
isi dari hasil penelitian.

3.1 Data Hasil Penelitian

Pada penelitian “Analisa Karakteristik
LUKP 3-Grade terhadap Properties Fiber,
Variasi Time Refining, dan Physical Test
sebagai Optimasi Kualitas Kertas Tisu Coklat”,
dilakukan  pengujian  kualitas  terhadap
karakteristik fiber. Selain itu, dilakukan proses
penggilingan pulp menggunakan valley beater
dengan variasi waktu terhadap ketiga grade
LUKP (Leaf Unbleached Kraft Pulp), dan
pengujian sifat fisik LUKP 3-Grade. Dapat
dilihat pada tabel berikut karakteristik fiber
(properties fiber) pada LUKP 3-Grade.

Tabel 3.1 Dirt

Content LUKP

Dirt LUKP (mm?#/m?)
3-Grade

NO A Al A*

1 47,5 48,17 45,58

Tabel 3.2 Fiber Morphology LUKP 3-Grade

Grade Berat | Moisture | Length | Width | Coarseness | Brightne
LUKP | Sampe (%) (mm) (um) (ng/m) SS
I (gr) (%1S0)
42,595
0,53 9,815 0,649 16,2 69,4
0,54 9,85 0,648 16,0 62,5 31885
43,883
0,58 9,18 0,648 16,0 56,2
Setelah dilakukan pengecekan terhadap
karakteristik ~ serat, dilakukan pembuatan
handsheet dan pengujian freeness pada tiap
variasi waktu. Variasi waktu yang dilakukan
adalah blank (0 menit), 5 menit, 10 menit, 15
menit, dan 20 menit.
Tabel 3.3 Perhitungan Uji Freeness
Freeness Freeness
Grade f“:ons.l Sample
ctua @ Blanko | 5 | 10' | 15" | 20’
A | 108% | 278,06 550 | 428 | 318 | 206 | 144
Al | 1,00% | 27588 589 | 425 | 325 | 210 | 167
A* | 1,08% 278,4 592 | 447 | 341 | 190 | 141

Tabel 3.4 Perhitungan Sampel Handsheet

Cons. Act Handsheet
Blanko 5 10 15 20"
A 0,25% | 0,31% | 0,29% | 0,31% | 0,31%
Al 0,29% | 0,31% | 0,32% | 0,32% | 0,31%
A* 0,27% | 0,33% | 0,32% | 0,32% | 0,33%

Grade

Sample for Handsheet (ml)
Blanko 5 10 15' 20'
768 | 627,45 | 659,79 | 623,38 | 614,99
651,29 | 613,42 | 601,88 | 594,43 | 619,36
713,75 | 585,37 | 596,27 | 603,77 | 574,85

Setelah dilakukan pengujian freeness dan
pembuatan handsheet, dilakukan pengujian sifat
fisik handsheet terhadap tensile strength dan
tearing menggunakan alat uji yang telah
disediakan. Berikut data hasil uji tensile dan
tearing pada sampel handsheet.




Tabel 3.5 Hasil Uji Tensile Index dan Tearing

Index
Sampel . .
(I . Tensile Index Tearing Index
t A Al A* A Al A*
A
(Blanko) 14,89791 | 12,59032 | 1551176 | 1,341 1,2987 | 2,0136
B (5) 22,89678 | 25,13561 | 25,73895 | 2,5402 | 2,7502 | 3,3983
C (109 35,44423 | 30,50517 | 33,74746 | 2,6604 | 4,4087 | 5,4639
D (15" 53,00947 | 52,73765 | 43,72158 | 5,2105 | 6,5979 | 6,7485
E (20") 62,59969 | 66,2241 56,52968 | 8,1699 | 9,0556 | 8,0499

3.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang didapat maka
dilakukan pembahasan. Pada pembahasan kali
ini nilai properties fiber, time refining, dan
physical test dijadikan sebagai acuan analisa
perbandingan kualitas karakteristik LUKP 3-
Grade.

321 Hasil Uji Karakteristik Fiber
(Properties Fiber)

Pada tabel data penelitian dapat dilihat
bahwa length, width, dan coarseness serat lebih
tinggi pada LUKP Grade A. Length pada grade
A sebesar 0,649 mm, grade Al 0,648 mm, dan
A Star 0,648 mm. Width pada grade A 16,2 pum,
grade Al 16,0 um, dan pada grade A Star 16,0
pum. Coarseness pada grade A sebesar 69,4
pg/m, grade Al 62,5 pg/m, dan grade A Star
56,2 pg/m. Grade A memiliki Coarseness (berat
per satuan panjang fiber) yang lebih tinggi,
dimana antar lamen fiber memiliki rongga yang
lebih luas karena lamen yang berukuran lebih
tebal. Grade ini lebih cocok dijadikan bahan
baku kertas tisu yang harus memiliki daya bulk
softness dan absorbent yang tinggi, seperti
kertas tisu toilet. Berikut penjelasan mengenai
perbedaan karakteristik fiber terhadap ukuran
lamen pada serat.

Lamen Tipis

Lamen Tebal _/}7 -

High Bulk High Strength
High Porosity b / High Smoothness
High Absorbancy {{/ High Tensile
High Softness = > 4

J( S

Gambar 3.1 Perbedaan Karakteristik Fiber
terhadap Ukuran Lamen (APP, 2017)

Fiber yang memiliki lamen tebal
memiliki nilai bulk, porosity, absorbency (daya
serap), dan softness yang lebih tinggi.
Sedangkan fiber dengan lamen yang lebih tipis
memiliki  kekuatan (strength dan tensile
strength) yang lebih baik, dan smoothness
(kehalusan) yang lebih bagus. Fiber dengan
lamen tipis cocok digunakan untuk kertas tisu

yang membutuhkan strength dan kehalusan
yang bagus, seperti kertas tisu facial.

Pada data hasil uji, brightness yang
lebih tinggi dan dirt content yang paling rendah
terdapat pada Grade A Star (A*). Dirt content
pada grade A sebesar 47,5, grade Al 48,17, dan
grade A Star 45,58. Sedangkan ISO Brightness
pada grade A sebesar 42,595 %, grade Al
31,885%, dan grade A Star 43,883%. Menurut
Handoko (2021), grade pulp dengan brightness
yang lebih tinggi dan kandungan dirt yang
rendah memiliki harga jual yang lebih tinggi.
Fiber yang memiliki brightness yang lebih
tinggi juga memiliki strength yang lebih tinggi.
Hal ini dikarenakan brightness yang tinggi
menandakan kandungan lignin yang lebih
rendah, dimana lignin bersifat kaku dan
menolak air, sehingga menyulitkan efektivitas
proses penggilingan.

3.2.2 Hasil Uji Freeness terhadap Variasi
Waktu

Penulis membahas hasil pengujian
freeness pada tiap sampel LUKP 3-Grade
berdasarkan variasi waktu yang dilakukan.

700
600 Freeness Terhadap Waktu Refining
500
400
300
y :2%61286x2 -153,97x + 698,4
R?=0,9981
100 y =10,5x2 - 178,9x + 763,4
R?=0,9915
Blanko 5' 10' 15' 20'
A 550 428 318 206 144
Al 589 425 325 210 167
A* 592 447 341 190 141

Gambar 3.2 Grafik Freeness terhadap Waktu
Refining

Menurut Casey (1980), proses refining
akan mengakibatkan pemecahan  dan
penghilangan dinding serat primer,
pembengkakan serat (swelling), peningkatan
fleksibilitas, fibrilasi, pemotongan serat, dan
timbulnya serbuk - serbuk halus. Sehingga
menyebabkan rendahnya nilai freeness karena
lolosnya air dari serat terhalang oleh fibril yang
terbentuk. Freeness diukur dengan satuan CSF
(Canadian Standar Freeness). Menurut Torres
et al. (2012), CSF merupakan pengukuran tidak
langsung dari pengeringan pulp. Nilai dari CSF



ini biasanya dipengaruhi oleh fibrilasi dan
jumlah kandungan fine dalam stock.

Berdasarkan tabel hasil uji dan grafik
di atas, dilakukan pembahasan kualitas LUKP
3-Grade pada skala freeness +400. Hal ini
dikarenakan proses di lapangan/standar pabrik
menggunakan freeness +400. Pada waktu 5
menit, freeness yang didapatkan grade A
sebanyak 428 CSF, grade Al sebanyak 425
CSF, dan grade A Star 447 CSF. Disimpulkan
hasil freeness lebih banyak pada Grade A Star,
dan lebih sedikit pada Grade Al. Semakin
rendah hasil freeness, maka serat yang
terfibrilasi dan jumlah fine semakin banyak.
Waktu optimum refining process tiap grade
berbeda, sehingga pada menit tertentu hasil
freeness suatu grade bisa lebih turun atau lebih
tinggi dari grade lainnya. Perbandingan freeness
yang didapatkan juga berbeda dikarenakan
faktor suhu dan teknis di lapangan.

3.2.3 Hasil Uji Sifat Fisik

Hasil uji sifat fisik yang dilakukan
pada sampel handsheet adalah berdasarkan
pengujian pada tensile strength dan tearing.

3.2.3.1 Hasil Uji Tensile Strength

Tensile Strength merupakan kekuatan
tarik yang dimiliki lembaran tisu. Menurut
Monica et al. (2009), kekuatan tarik adalah
tegangan longitudinal (sejajar) terbesar yang
dapat diterima suatu zat tanpa putus. Tujuan
dari pengujian ini adalah untuk mengetahui
kualitas LUKP 3-Grade terhadap nilai tensile
strength yang dihasilkan.

Tabel 3.6 Tensile Index LUKP 3-Grade

Freeness Tensile Index

Sampel

Handsheet Alallax| A AL | A

A (Blank) |550/589/592 14,90 /12,5915 51
B(5') 428|425 447(22,89|25,14 2574
C(10") 318/325/341/35,44/30,50/33,68
D (15) 206210 190 53,01 52,74 43,72

E (20" 144|167|141/62,60/66,22|56,53

Dari tabel di atas, dilakukan
pembahasan nilai tensile strength terhadap
tensile index pada skala freeness 400 (acuan
lapangan). Tensile index yang didapatkan pada
grade A sebesar 22,89, pada grade Al 25,14,
dan grade A Star 25,74. Dapat dilihat bahwa
tensile index pada grade A Star lebih tinggi
dibandingkan  grade lainnya. Pada waktu
refining 5 menit, didapatkan nilai tensile dengan
A Star> Al > A

Menurut Monica et al. (2009),
kekuatan tarik tergantung pada panjang serat,
kekuatan serat, dan kekuatan ikatan spesifik dari
area ikatan. Meskipun beating  dapat
menurunkan panjang serat, tetapi memberi efek
dominan pada kekuatan tarik (tensile strength)
yaitu dengan peningkatan ikatan serat. Karena
dengan bertambahnya waktu beating akan
menyebabkan serat terfibrilasi sehingga ikatan
serat meningkat.

Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tensile index, maka semakin bagus
kekuatan (strength) kertas tisu yang dihasilkan.
Grade dengan tensile yang lebih tinggi cocok
digunakan untuk kertas tisu yang membutuhkan
kekuatan tarik yang baik,

seperti kertas tisu facial dan tisu towel.
Berikut grafik hubungan freeness terhadap
tensile index.

GRAFIK HUBUNGAN FREENESS
TERHADAP TENSILE
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Dari gambar 3.3 dapat disimpulkan
bahwa dengan semakin bertambahnya waktu
beating (semakin rendah freeness) dapat
menaikan nilai tensile. Hal ini karena
beating/refining memberikan aksi mekanis pada
serat yang berdampak pada eksternal fibrilasi
pada serat yang menyebabkan meningkatnya
jumlah  permukaan yang bersinggungan
sehingga lembaran akan berkekuatan tinggi.



3.2.3.2 Hasil Uji Tearing

Tearing atau  ketahanan  sobek
merupakan gaya yang diperlukan untk
menyobek kertas dalam keadaan standar
(Kurniawan,2016). Tujuan dari pengujian ini
adalah untuk mengetahui kualitas LUKP 3-
Grade terhadap nilai tearing yang dihasilkan.
Berikut hasil uji tearing index pada LUKP 3-
Grade.
Tabel 3.7 Tearing Index LUKP 3-Grade

Sampel Freeness Tearing Index
Handseet A | A1 | A*| A | A1 | A*

A
(Blank) | 550 | 589 |592|1,34/1,30 2,01

B (5) 428 | 425 |44712,542,753,40
C (109 318 | 325 |341/2,66/4,41|5,46
D (15" 206 | 210 |1905,21/6,60(6,75

E (20" 144 | 167 |1418,17/9,06/8,05

Menurut Kurniawan (2016), ketahanan
sobek kertas dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti panjang serat, kekuatan serat, kualitas
antar serat, dan fleksibilitas serat. Dengan
bertambahnya waktu beating maka akan
mengurangi panjang serat sehingga pada
rentang waktu tertentu dapat menurunkan
tearing index. Pada tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai tearing pada freeness 400, grade A
Star lebih tinggi dibandingkan grade Al dan
grade A. Ketahanan sobek yang baik diperlukan
pada kertas tisu yang tidak mudah robek ketika
digunakan seperti kertas tisu facial. Pada waktu
refining 5 menit dihasilkan nilai tearing dengan
grade ASTAR> Al > A.

GRAFIK HUBUNGAN FREENESS

TERHADAP TEARING
10

y = 4E-05x2 - 0,6455x +15,143
8 R*='9,9823

Tearing Index

6 y = 4E-06xA>0,0156x + 9,9755
O\R* X 0,9813
4
v 25E-05x2 - 0,0501x + 13,894
R?=0,9533 -
® A Al
0
A STAR Poly. {A)
0 200 400 00 800

Gambar 3.4 Grafik Hubungan Freeness
Terhadap Tearing

Dari gambar 3.4 dapat disimpulkan bahwa
dengan semakin bertambahnya waktu beating
(semakin rendah freeness) dapat meningkatkan
nilai tearing. Disimpulkan juga pada grade A
Star kenaikan nilai tearing terhadap waktu
beating/refining lebih konsisten dibandingkan
grade lainnya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan karakteristik ~ serat/fiber
properties, LUKP Grade A memiliki spesifikasi
length, width, dan coarseness fiber yang lebih
tinggi dibandingkan grade LUKP lainnya.
Sedangkan kadar brightness yang lebih tinggi
dengan dirt content yang paling rendah terdapat
pada LUKP Grade A Star.

Berdasarkan variasi waktu refining, pada
acuan lapangan/standar pabrik dengan freeness
+400 csf, hasil freeness pada LUKP Grade A
Star memiliki konsistensi penurunan hasil
freeness yang lebih baik dibandingkan grade
lainnya.

Berdasarkan hasil uji sifat fisik handsheet,
didapatkan bahwa nilai tensile dan tearing index
terhadap freeness 400 csf, pada Grade A Star
lebih tinggi dibandingkan grade LUKP lainnya.

LUKP Grade A memiliki coarseness fiber
yang lebih tinggi sehingga lebih cocok dijadikan
sebagai bahan baku kertas tisu toilet coklat.
Sedangkan LUKP Grade A Star memiliki nilai
coarseness yang lebih rendah, namun dengan
tensile strength yang lebih tinggi, cocok
dijadikan sebagai bahan baku kertas tisu facial
coklat.
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